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SUMMARY 

 

ANGGUN GITA RANI  Dry Matter Digestibility, Organic Matter, And Total VFA 

Of Silage Kumpai Tembaga (Hymenachne acutigulma) Combined With Indigofera 

Leaves In Vitro (supervised by RISWANDI). 

 

 This study aims to determine the effect of adding Indigofera leaf legumes 

on dry matter digestibility, organic matter digestibility, and total VFA in vitro. The 

study was conducted in two stages: the first stage involved a 21 day fermentation, 

and the second stage was analysis of the digestibility of Hymenachne acutigulma 

silage using the in vitro method for dry matter digestibility analysis, organic matter 

digestibility, and total VFA. The research was carried out from August to October 

2023 at the Nutrition and Animal Feed Laboratory, Animal Husbandry Study 

Program, Faculty of Agriculture, University Sriwijaya. This study used a 

Completely Randomized Design (CRD) method with 4 treatments and 4 

replications. The treatments consisted of A0 = 100% Hymenachne acutigulma, A1 

= 90% Hymenachne acutigulma + 10% indigofera, A2 = 80% Hymenachne 

acutigulma + 20% indigofera , A3 = 70% Hymenachne acutigulma + 30% 

indigofera. The parameters observed were dry matter digestibility, organic matter 

digestibility and total VFA. The results showed that treatment with the addition of 

indigofera leaf legumes had a significant effect (P<0.05) on Dry Matter Digestibility 

(DMD), Organic Matter Digestibility (OMD) and total VFA. Further tests indicated 

that the highest level of addition of indigofera leaf legumes in the treatment was in 

A3, namely DMD = 59.157%, OMD = 62.407% and VFA = 104.659 mM. 

Therefore, it can be concluded that this research, with the addition of indigofera leaf 

legumes can increase the value of dry matter digestibility, organic matter 

digestibility and total VFA of Hymenachne acutigulma silage in vitro. The addition 

of indigofera leaf legumes up to 30% was found to have the best influence on 

increasing the digestibility value of Hymenachne acutigulma silage. 
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RINGKASAN 

ANGGUN GITA RANI Kecernaan Bahan Kering, Bahan Organik, dan VFA Total 

Silase Rumput Kumpai Tembaga (Hymenachne acutigulma) Dikombinasikan 

Dengan Daun Indigofera Secara In Vitro (Dibimbing Oleh RISWANDI). 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan Legum 

Daun Indigofera terhadap kecernaan bahan kering, bahan organik dan VFA total 

secara in vitro. Penelitian dilakukan dalam dua tahap: tahap pertama yaitu 

fermentasi selama 21 hari dan tahap kedua yaitu analisa kecernaan silase rumput 

kumpai tembaga dengan menggunakan metode in vitro analisa kecernaan bahan 

kering, kecernaan bahan organik dan VFA total. Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Agustus sampai bulan Oktober 2023 di Laboratorium Nutrisi dan Makanan 

Ternak, Program Studi Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. 

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 

perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan terdiri dari A0 = 100% Rumput kumpai 

tembaga, A1 = Rumput kumpai tembaga 90% + indigofera 10%, A2 = Rumput 

kumpai tembaga 80% + indigofera 20%, A3 = Rumput kumpai tembaga 70% + 

indigofera 30%. Parameter yang diamati adalah kecernaan bahan kering, kecernaan 

bahan organik dan VFA total. Hasil penelitian memperlihatkan perlakuan dengan 

penambahan legum daun indigofera berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap 

Kecernaan Bahan Kering (KcBK), Kecernaan Bahan Organik (KcBO) dan VFA 

total. Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa perlakuan level penambahan legum daun 

indigofera pada perlakuan tertinggi terdapat pada A3 yaitu KcBK = 59,157%, 

KcBO = 62,407% dan VFA = 104,659 mM. Maka dapat disimpulkan bahwa 

penelitian ini dengan penambahan Legum Daun Indigofera dapat meningkatkan 

nilai kecernaan bahan kering, kecernaan bahan organik dan VFA total silase rumput 

kumpai tembaga secara in vitro. Penambahan Legum Daun Indigofera sampai 30% 

mampu memberikan pengaruh terbaik terhadap peningkatan nilai kecernaan silase 

rumput kumpai tembaga. 

Kata kunci : in vitro, legum, rumput kumpai tembaga, KcBK, KcBO, VFA 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

 Ternak ruminansia merupakan ternak pemamah biak (memakan) dua kali 

diantaranya yaitu sapi, kerbau, rusa, domba dan kambing (Marlina dan Kautsar, 

2023). Hijauan diperlukan untuk pertumbuhan, reproduksi, dan produktivitas 

ternak ruminansia. Hijauan pada ternak ruminansia didasarkan pada prinsip 

ketersediaan sepanjang tahun dan nilai gizi yang tinggi (Sabri et al., 2017). Salah 

satunya adalah hijauan rumput rawa, karena pemanfaatannya untuk membuat pakan 

ternak memberikan manfaat yang dapat membantu upaya diversifikasi pasokan 

pakan. (Susanda et al., 2020). 

Ali et al., (2012) menyatakan bahwa ada 24 jenis hijauan rawa yang tumbuh 

di lahan rawa Kabupaten Ogan Komering Ilir. Salah satunya jenis hijauan rawa 

yaitu rumput kumpai tembaga. Karena ketersediaannya yang luas, rumput kumpai 

tembaga (Hymenachne acutigulma) sejenis rumput hijauan rawa dapat 

dimanfaatkan sebagai pakan ternak namun nilai gizinya masih rendah (Riswandi et 

al., 2018). Rumput rawa dengan kualitas terbaik adalah rumput kumpai tembaga 

yang diolah dengan menggunakan teknologi fermentasi yang dikombinasikan 

dengan probiotik (Muhakka et al., 2011). Namun, terdapat kekurangan pakan ternak 

pada musim kemarau karena ketersediaannya yang fluktuatif  untuk pakan ternak. 

Untuk menjamin ketersediaan pakan pada musim kemarau, maka perlu dilakukan 

pengolahan hijauan dengan cara pembuatan silase. Selain itu, produksi silase dapat 

meningkatkan kandungan nutrisi silase rumput kumpai tembaga. 

Silase merupakan pakan berbahan dasar hijauan (HMT) yang disimpan 

melalui fermentasi anaerob (fermentasi tanpa oksigen) pada lingkungan dengan 

kandungan air tinggi (60–70%) dan produksi asam laktat. (Marlina dan Kautsar, 

2023). Asam laktat dapat menghambat pembusukan selama proses pembuatan 

silase tanpa menghilangkan nilai nutrisinya. Pembuatan silase biasanya bisa 

ditambah tepung jagung sebagai bahan aditif. Karena, mudah tersedia dan 

mempunyai karbohidrat yang mudah dicerna. Selain meningkatkan palatabilitas 

dan kecernaan bahan pakan tersebut, penambahan tepung jagung pada silase dapat 

meningkatkan kualitas fisik (Kojo et al., 2015). Untuk meningkatkan kandungan 



 
 

 

gizi silase berbahan dasar rumput kumpai tembaga harus ditambah dengan 

komponen protein yang berkualitas tinggi. Karena, rumput kumpai tembaga 

mengandung lignin tinggi mengakibatkan sulit dicerna. Inovasi yang dapat 

dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut perlu dilakukan pengolahan 

terlebih dahulu untuk meningkatkan nutrisinya. Salah satunya dengan 

menambahkan jenis legum yang dapat meningkatkan nilai gizi pada silase rumput 

kumpai tembaga dengan mengkombinasikan dengan daun indigofera 

Daun indigofera memiliki kandungan protein yang tinggi dan kandungan 

serat kasar yang rendah, maka berpotensi meningkatkan kecernaan rumen jika 

ditambahkan pada silase rumput kumpai tembaga sebagai sumber pakan alternatif 

ternak ruminansia. Menurut Abdullah (2014), Indigofera sp. menghasilkan lebih 

banyak dibandingkan kacang-kacangan pohon lainnya karena kualitas dan daya 

cernanya masih relatif baik. Oleh karena itu, varietas kacang-kacangan daun 

Indigofera sangat ideal untuk pakan ternak ruminansia sesuai dengan 

kebutuhannya. Menurut penelitian Muhakka et al (2022), penambahan rumput hijau 

kumpai tembaga dan suplemen air kemon dapat meningkatkan daya cerna bahan 

organik maupun bahan kering (KcBO dan KcBK). Bahan pakan mempunyai 

pengaruh yang besar terhadap kecernaan suatu bahan pakan. Karena, zat makanan 

lain yang semakin sulit dicerna maka semakin tinggi kandungan serat pada dinding 

selnya. Residu dari prosedur in vitro digunakan untuk menghitung nilai kecernaan 

bahan kering (BK) dan bahan organik (BO), dan nilai fermentabilitas (pH, VFA, 

dan NH3) dihitung menggunakan supermatannya. 

Berdasarkan latar belakang tersebut memungkinkan untuk dilakukannya 

penelitian tentang pemanfaatan rumput kumpai tembaga, daun indigofera dan 

tepung jagung sebagai bahan untuk uji kecernaan terhadap bahan kering (KcBK), 

kecernaan bahan organik (KcBO) dan VFA (Volatile Fatty Acid) total. 

1.2 Tujuan 

 Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui Kecernaan Bahan Kering 

(KcBK), Kecernaan Bahan Organik (KcBO) dan VFA total pada silase pakan 

rumput kumpai tembaga (hymenachne acutigulma) yang dikombinasikan dengan 

daun indigofera (indigofera sp) secara in vitro. 



 
 

 

1.3 Hipotesis 

 Hipotesis penelitian ini adalah di duga penggunaan penambahan silase 

rumput kumpai tembaga (hymenachne acutigulma) yang dikombinasikan dengan 

daun indigofera (indigofera sp) mampu meningkatkan nilai Kecernaan Bahan 

Kering (KcBK), Kecernaan Bahan Organik (KcBO) dan VFA total secara in vitro. 
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